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Abstract

The purpose of this study is to see how the ethnoscience-based PBL model
affects students' creative thinking skills on salt hydrolysis material at Al-Falah
Islamic High School in Jambi. Research design used in this study is Quasi
Experiment with Non Equivalent Control Group Design. There were two sample
classes in this study: class XI IPA 1 as an experimental class using an
ethnoscience-based PBL model and class XI IPA 3 as a control class using a
PBL model. This study's instrument included an essay test, an observation sheet
for student activities on model application, and an observation sheet for
creative thinking skills. The t-test was used to test hypotheses about differences
in students' creative thinking abilities. The data analysis revealed that the
ethnoscience-based PBL model had an impact on students' creative
thinkingabilities, as evidenced by an increase in the average results of the
pretest and posttest, namely 52.27% - 71.59% with a difference of 19.29% in
the experimental class. control 50.76% - 63.64% with a 12.88% difference
Furthermore, there is a significant difference between the experimental and
control groups. According to the results of the t test with a significance level of
= 5%, teount = 1.76797 > tne = 1.6819, indicating that the ethnoscience-based
PBL model has an effect on students' creative thinking abilities. As a result, it
is possible to conclude that the ethnoscience-based PBL model influences
students' creative thinking abilities.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh model
PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi  hidrolisis garam di SMA Islam Al-Falah Jambi. Desain
penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment
dengan Non Equivalent Control Group Design. Terdapat dua kelas
sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas
eksperimen dengan model PBL berbasis etnosains dan kelas XI IPA 3
sebagai kelas kontrol dengan model PBL. Instrumen penelitian ini yaitu
kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan model PBL berbasis etnosains
dan kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan model PBL. Instrumen
penelitian ini meliputi tes esai, lembar observasi siswa pada penerapan model,
dan lembar observasi keterampilan berpikir kreatif. Uji-t digunakan untuk
menguji  hipotesis tentang perbedaan kemampuan berpikir  kreatif
siswa. Analisis data mengungkapkan bahwa model pbl
berbasis etnosains berpengaruh terhadap kemampuan berpikir  kreatif
siswa, terbukti dengan peningkatan rata-rata hasil pretest dan posttest
yaitu 52,27%-71,59% dengan selisih 19,29% pada kelas eksperimen.
Kontrol 50,76%-63,64% dengan perbedaan 12,88%. Selanjutnya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Berdasarkan hasiluji t dengan taraf signifikansi =59, thiung=1,76797 >
taner=1,6819 menunjukkan  bahwa model PBL  berbasis etnosains
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model PBL berbasis etnosains berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir Kkreatif siswa.

Kata kunci: PBL, Etnosains, Kemampuan berpikir kreatif
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, melalui pendidikan

dapat tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan bermartabat. Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia dengan adanya
kebijakan pemerintah dalam mengubah kurikulum. Kurikulum 2013 menekankan pada
pendidikan  karakter dalam rangka membentuk generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Oleh sebab itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan menuntut siswanya
untuk  memiliki  kemampuan  berpikir  tingkat tinggi (HOTS) dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan (Dewi & Rahayu., Muntholib., Parlan, 2022). Siswa
diharapkan berkreasi sesuai dengan keterampilan abad 21. Kemampuan berpikir kreatif
siswa sangat penting dalam proses pembelajaran. Berpikir dapat mempengaruhi
kecepatan, kemampuan dan efektivitas belajar siswa. Salah  satunya adalah
pembelajaran kimia yang menuntut pembelajaran ilmiah dan konseptual serta
menuntut siswa untuk berpikir kreatif. Menurut Khumaeroh & Sumarni (2019),
pentingnya  kreativitas tertuang dalamsistem pendidikan nasional No.20 Tahun
2003 yang menjelaskan bahwa pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang bertakwa, cakap, berakhlak mulia, mandiri, dan kreatif.
Kemampuan  berpikir  kreatif, menciptakan produk kreatif, dan bertindak kreatif
didefinisikan sebagai kreativitas.

Kimia adalah cabang ilmu alam yang mempelajari fenomena sehari-hari.
Menurut Harizon et al (2015), kimia didefinisikan sebagai ilmu yang mencari jawaban
atas pertanyaan tentang apa, mengapa, dan bagaimana fenomena alam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur, sifat, perubahan dinamika, zat yang
melibatkan penampilan dan penalaran terjadi. Lebih lanjut, kimia merupakan mata
pelajaran yang menuntut siswa untuk tidak hanya menguasai konsep tetapi juga
untuk lebih memenuhi dan menemukan Kkonsep atau teori serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa memahami apa yang dipelajarinya.
Menurut Ismawati (2017), pembelajaran kimia dikelas harus fokus pada kegiatan yang
mendorong siswa aktif. Guru harus merancang strategi pembelajaran yang kreatif
dan inovatif untuk memungkinkan siswa menemukan pengetahuan baru mereka
sendiri. Sementara fakta diajarkan di sekolah, pembelajaran kimia biasanya bentuk
konsep, hukum, dan teori yang ditemukan dalam buku, daripada menyajikan konsep
dan contoh yang dapat meningkatkan konsep siswa. Sebagian besar materi kimia
tersebut merupakan materi kimia yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari (Andriani, Muhali, & Dewi, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di SMA Islam Al-Falah Jambi
pada tanggal 21 Desember 2021 diperoleh informasi bahwa siswa masih kesulitan
dalam memahami pelajaran kimia sehingga kurang memahami konsep materi Kimia.
Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru sehingga siswa hanya menerima,
menghafal konsep tanpa memahami. Guru belum maksimal dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang
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kurang aktif, hanya guru yang menjadi pusat perhatian saat pembelajaran sehingga
pembelajaran dominan ke guru.
Materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa, salah satunya adalah hidrolisis garam.

Konsep materi hidrolisis garam yang bersifat abstrak harus dipahami oleh siswa dalam waktu
yang terbatas. Hal ini membuat beberapa materi masih sulit bagi sebagian besar siswa,
sehingga banyak siswa yang kesulitan untuk mempelajarinya (Yotiani, Kasmadi, &
Nuswowati, 2016). Menurut Fitriana et al (2020), menjelaskan bahwa materi hidrolisis garam
sulit dipahami siswa karena berbagai faktor antara lain kesulitan yang timbul karena siswa
hanya mendengarkan ceramah guru dan beberapa siswa tidak dapat membedakan antara
materi hidrolisis garam dan perhitungan larutan penyangga. Menurut Rahayu & Sudarmin
(2015) & (Dewi, Khery, & Erna, 2019), penggunaan aspek budaya lokal dalam pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan proses pembelajaran. Etnosains adalah proses
transformasi ilmu yang asli (pengetahuan yang berkembang di masyarakat) menjadi ilmu
yang ilmiah (Sudarmin, 2014) & (Dewi, Erna, Haris, & Kundera, 2021). Etnosains di
lingkungan sekitar siswa akan membantu mereka dalam memahami materi pelajaran dengan
mudah karena mereka akan dapat melihat dan merasakan sains asli yang terdapat di
masyarakat (Haspen, Syafriani, & Ramli, 2021). Dengan menghubungkan materi pelajaran
dengan kearifan lokal akan berdampak pada pengetahuan siswa tentang kearifan budaya
lokalnya di tengah era modernitas, sehingga kita harus menumbuhkan kembali kecintaan
pada budaya atau kearifan lokal melalui media pendidikan (Zulfah, 2018).

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan kemampuan
berpikir kreatifnya. Model PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa pada
masalah dunia nyata agar mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam
memecahkan masalah dan mencari berbagai solusi, serta mendorong siswa untuk berpikir
kreatif (Suparman & Husen, 2015). Pembelajaran kimia menekankan pada pengalaman yang
bermana bagi siswa berupa pengetahuan yang disajikan dalam peristiwa dunia nyata
sederhana yang berdampak positif pada pemahaman siswa terhadap fenomena alam (Andriani
et al., 2019). Karena itu, siswa terlibat langsung dalam berbagai tahapan pembelajaran, model
PBL juga dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selanjutnya
siswa dapat dimintai pertanggungjawabannya dalam mengingat informasi yang dipelajari
sehingga dapat mengembangkan pemahamannya sendiri terhadap materi yang diajarkan
(Iftitahurrahimah, Andayani, & Al Idrus, 2020). Siswa juga dapat memperoleh pengalaman
yang bermakna dari pengetahuan sebelumnya, baik melalui diskusi dengan siswa lain
maupun interaksi dengan lingkungan dalam hal mengenali, menyusun, dan mengembangkan
pengetahuannya.Pembelajaran demikian diharapkan terjadi dalam pembelajaran kimia (Dewi,
Pahriah, & Gazali, 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
hidrolisis garam di SMA Islam Al-Falah Jambi.
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METODE
Quasi  Experiment dengan Non Equivalent Control Group Design digunakan

sebagai metode penelitian dalam penelitian eksperimen. Ada dua kelas sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbasis
etnosains, dan kelas kontrol yang menggunakan model PBL. Kelas XI IPA 1 dan XI
IPA 3 SMA Islam Al-falah jambi digunakan sebagai sampel. Teknik random
sampling digunakan untuk memilih sampel. Variabel bebasnya adalah model PBL
berbasis etnosains, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif.
Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan tes esai. Rumus berikut dapat
digunakan untuk menghitung lembar observasi yang digunakan untuk mengamati
siswa selama penerapan model PBL berbasis etnosains.
skor hasil observasi

presentase = . x 100%
skor maksimal

Adapun Kkategori penilaian lembar observasi dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 1. Kategon Lembar Observasi Kegiatan Siswa pada PenerapanModel

Skala Skor Nilai keterlaksanaan model Kategori
nilai (%)
4 =552 =80 Sangat baik
3 35.2-51.2 61,25 — 80 Baik
2 27.1-351 4234 -61,09 Cukup baik
1 16- 27 25-42.18 Kurang baik

Tes esai digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa. Tes esai
berisi enam soal yang dibagi menjadi lima indikator berpikir kreatif (fluency,
flexibility, sensitivity, originality dan elaboration. Analisis dilakukan dengan pemberian
pretest dan posttest sebelum dan sesudah pembelajaran, untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat sebelum dan sesudah pembelajaran.
Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung nilai siswa.

skor vang diperoleh
Nilai = Yang @ip x 100
skor maksimum

Selain tes esai, peneliti mengamati kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan
lembar observasi kemampuan berpikir kreatif. Lembar observasi kemampuan berpikir kreatif
yang digunakan dibuat oleh (Ernawati et al., 2019). Rumus berikut dapat digunakan untuk
menghitung lembar observasi berpikir kreatif.

skor hasil observasi

presentase = . x 100%
skor maksimal

Adapun kategori penilaian lembar observasi dapat dilihat sebagai berikut.
Tahbel 1.Kategor Lembar Observasi Berpikir Kreatif Siswa
Skala

nilai Skor Nilai keterlaksanaan model Kategorni
4 =327 >81.75 Sangat baik
3 252-327 63 - 81,75 Baik
2 17.6-25.1 44 -62.75 Cukup baik
1 10-17.5 25-4375 Kurang baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh model PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa dapat diperoleh dari data tes esai yang akan diuji menggunakan uji-t atau
uji pihak kanan, terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas menggunakan uji
Liliefor dan uji Fisher. Data dari lembar observasi akan digunakan sebagai data
pendukung.

a. Tes Essali
Tes esai yang digunakan terdiri dari enam pertanyaan yang diberikan sebagai pretest

dan posttest. Data pretest yang diperoleh menggambarkan kemampuan awal siswa pada
kedua kelas sebelum mempelajari materi hidrolisis garam. Sedangkan data posttest
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Rata-rata nilai pretest dan posttest
siswa untuk kelompok eksperimen dan kontrol ditunjukkan di bawah ini.

Tahbel 3. Rata-Rata Nilai Prerest dan Postrest Siswa

Kelas Rata-rata pretest Rata-rata posifest
Eksperimen 5227 71.59
Eontrol 50,76 53,64

Berdasarkan nilai rata-rata posttest dapat diketahui dari kemampuan berpikir
siswa kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata pada
kelompok kontrol adalah 63,64 sedangkan pada kelompok eksperimen adalah 71,59.

Grafik berikut menggambarkan perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest
siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol.

71,59

52,27 50,76

Pretest Posttest
WEksperimen W Kontrol

Gambar 1. Diagram Perbandingan Fata-rata Nilai Pretest dan Positest Kelas Ekspenimen dan
kelas Kontrol

Tabel berikut menunjukkan nilai kognitif siswa terlihat dari aspek kemampuan berpikir
kreatif siswa.
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Tahbel 2. Hasil Penilaian Kognitif Siswa Berdasarkan Aspek Berpikir Kreatif Siswa

Berdasarkan hasil
setiap kelas,

Aspek Kelas eksperimen Kelas kontrol
blfrggr No soal Rata-rata %o Rata-rata %
Sensitivity 4 2,91 64 2,59 57
Fluency 12456 12,86 70,75 11,68 64,25
Flexibility 1 1,55 34 1.41 31
Originality 3 2,00 44 2,05 45
Elaboration 3 2.00 44 2,05 45
Jumlah 21,32 256,75 19,77 242,25
Rata-rata 4,26 51,35 3.95 48.45

dapat

diketahui

rata-rata untuk setiap aspek berpikir
bahwa aspek dengan

persentase

kreatif siswa pada
tertinggi

fluency dengan persentase 70,75% dan 64,25% untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Aspek flexibility memiliki persentase terendah 34% dan 31% untuk kelas
eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen memiliki angka rata-rata hasil penilaian
kognitif kelima aspek keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, yaitu 51,35% berbanding 48,45%.

Penggambaran perbandingan disetiap aspek berpikir kreatif kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdasarkan tes essai ditampilkan sebagai berikut.

443 45% 443 45%

Sensitivity Elaboration

Flexibility

Flugncy Originality

m Kelas eksperimen m Kelas kontrol
Gambar 2. Diagram Perbandingan Tes Eszai Siswa EKelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram di atas, siswa di kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir
kreatif yang lebih tinggi daripada siswa di kelas kontrol. Hal ini disebabkan model PBL
berbasis etnosains digunakan untuk melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen. Di
dalam kelas, siswa diajak untuk memecahkan masalah terkait hidrolisis garam yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian didiskusikan (memasukkan kearifan
lokal dari masyarakat ke dalam konsep kimia),dan dipersentasikan didepan kelas. Menurut
Ramandanti & Supardi (2020), penerapan PBL yang dihubungkan dengan etnosains dapat
berdampak positif terhadap berpikir kreatif. Pembelajaran dengan model PBL berbasis
etnosains ini juga dapat meningkatkan pengetahuan siswa karena siswa mendapatkan lebih
banyak pengetahuan dari berbagai sumber belajar. kemudian, pembelajaran yang memasukan
etnosains kedalamnya membuat siswa menjadi lebih aktif karena pembelajaran berpusat pada
siswa, memungkinkan siswa memperoleh banyak pengetahuan jika dibandingkan dengan
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru ataupun tanpa etnosains.
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b. Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Data proses belajar siswa yang dinilai pada setiap pertemuan diperoleh dari hasil

observasi. Berikut data berpikir kreatif siswa kelas eksperimen.

Tahbel 3. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Eelas Ekspenmen

Pertemuan Rata-rata Kategori
1 53.64 Cukup Baik
2 64.20 Baik
3 72,02 Baik
Rata-rata 63,29 Baik

Hasil observasi berpikir kreatif siswa kelas eksperimen terjadi peningkatan setiap
pertemuan dilihat dari rata-rata berturut-turut adalah 53,64 kategori cukup baik, 64,20
kategori baik, dan 72,02 kategori baik. berikut data dari hasil observasi berpikir kreatif
kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Eretaif Siswa pada Eelas Eontrol

Pertemuan Rata-rata Kategori
1 46,82 Cukup Baik
2 58,75 Cukup Baik
3 63,86 Baik
Rata-rata 56,48 Cukup Baik

Hasil observasi diatas menunjukkan terdapat rata-rata peningkatan pada setiap
pertemuan berturut-turut yaitu 46,82 kategori cukup baik, 58,75 kategori cukup baik, dan
63,86 kategori baik. Jika dibandingkan total rata-rata setiap kelas, dapat diketahui berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol berturut-turut yaitu 63,29
kategori baik dan 56,48 kategori cukup baik. Berikut ini dapat terlihat hasil observasi berpikir
kreatif berdasarkan aspeknya kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tahbel 5. Fata-Rata Hasil Observasi Kemanpuan Berpilar Ereatif Siswa Berdasarkan Aspekrya

Pada Eelas Eksperimen
Pertemuan %o o T Rata-
No ABK Pert | pert | pert %
1 2z 3 rata
1 2 3
1 2,141 236 | 2,59
2 | Senmsitivity | 1,82 2,09 [ 2,55 s199 | 5871 | 7121 | 60,61 | 2.42
3 227] 259 | 341|777 el IRkl B

Rata-rata aspek | 2,08| 2,35 | 2,83
4 Fluency 2.14| 3,09 | 3.41
Rata-rata aspek | 2.14| 3,09 | 3.41
2,18 2,86 | 2,80

5341 | 03.04(8523 | 67,42 | 288

5
Flexibility
6 SVIPTIY 1Ty 36] 2,77 | 3.05 | 56.82 | 70.46 | 73.86 | 67,05 | 2.68
Rata-rata aspek | 2,27 | 2,815 | 2,96
7 191] 2,68 | 3
g | Originality | 2,27 2.5 | 2,77 | _
53.03 | 61,36 | 70,08 | 61,49 | 2.46
9 218 2.18 | 2.64
Rata-rata aspek | 2,12| 2.45 | 2,80
ation | 2.18| 2.55 | 2.55
10 | Elaboration | 2. ' =22 | 5455 | 63.64 | 63.64| 60,61 | 2.43
Rata rata aspek | 2,18] 2,55 | 2,55

Hasil lembar observasi berpikir kreatif kelas eksperimen terlihat bahwa
persentase aspek sensitivity 60,61%, fluency 67,42%, flexibility 67,05%, originality
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61,49, dan elaboration 60,61%. Berikut hasil lembar observasi berpikir kreatif kelas
kontrol.

Tabel 6. Fata-Fata Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Ereatif Siswa Berdasarkan Aspekmya
Pada Kelas Kontrol

1 150 | 2,18 | 2.59
2 | Semsitivitv | 1,5 | 2,14 | 2,45 e -
3 1511532 300 4167 | 553 | 67.8 | 5492 2.20
5227 | 70.45 | 68.18 | 63.64 | 2.55
5 1,95 [ 2,23 [ 25
g | Feibiin e 15,36 | 3.05 | 50.57 | 57.39 | 69.32 | 50.00| 2.36
7 1,82 | 2,41 | 2,05
8 Originality 2 2.5 2.5 - - -
5 To5 355 (253 4773|5947 | 57.2 | 54.80| 2.20
16,59 | 57.95 | s6.82 | 53.79 | 2.18
Hasil lembar observasi menunjukkan persentase pada setiap aspek sensitivity
54,92%, fluency 63,64%, flexibility 59,09%, originality 54,80%, dan elaboration
53,79%. Berikut penggambaran perbandingan hasil berpikir kreatif siswa pada
masing-masing aspek kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan lembar
observasi.
678%36s 6705

Eldzoration

Sensitivity

Fluency Flexibility Originality

m Eksperimen  m Kontrol

Gambar 3. Digram Perbandingzn Hasil Lembar Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

c. Lembar Observasi Kegiatan Siswa
Data ini digunakan untuk meilihat bagaimana respon siswa terhadap proses

belajar mengajar guru di setiap kelas. Tabel berikut menampilkan data aktivitas siswa dikelas
eksperimen.
Tabel 9. Hasil Lembar ObservasiKegiztan Sizwa Kelzs Eksperimen

Pertemuan Rata-rata Kategori
1 66,69 Baik
2 74,79 Baik
3 79,12 Baik

Rata-rata 73,53 Baik
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Hasil observasi disetiap pertemuan pada kelas eksperimen dapat dilihat bahwa aktivitas
siswa mengalami peningkatan berturut-turut yaitu 66,69 dengan kategori baik, 74,79 kategori
baik dan 79,12 kategori baik. Berikut data lembar observasi kegiatan siswa kelas kontrol.

Tabel 10. Hzz1l Lembar Observasi Kegiatan Siswa Eslas Kontrol

Pertemuan Rata-rata Kategori
1 60,44 Culup Baik
2 72,80 Baik
3 74,36 Baik
Rata-rata 69,20 Baik

Hasil observasi disetiap pertemuan pada kelas kontrol dapat dilihat dari aktivitas siswa
juga mengalami peningkatan berturut-turut yaitu 60,44 dengan kategori cukup baik, 72,80
dengan kategori baik dan 74,36 dengan kategori baik.
d. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan model berbasis etnosains
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
hidrolisis garam, sehingga digunakan uji-t untuk menguji hipotesis dengan syarta
data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas digunakan
untuk menentukan suatu data berdistribusi normal atau tidak. Uji Liliefors
digunakan untuk menetuntukan normalitas. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji
normalitas data essai.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

No | Data yang dianalisis Lhitans Lispa Keterangan
(L) («<=0,05)
Hasil posttest Lisitums = Lighal
L Eelas eksperimen 017008 0,180 Data Normal
Hasil posttest Liinemz < Lissal
/) 177
= Kelas kontrol 0.17272 0.180 Data Normal

Data diatas menyatakan bahwa hasil uji normalitas kedua kelas berdistribusi normal
sehingga dapat dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Fisher. Uji homogenitas
menentukan apakah varians data homogen atau tidak. hasil yang diperoleh dari uji
homogenitas tes essai adalah Friung < Franer Yaitu 1,0649 < 2,0841 artinya data homogen
sehingga dapat dilakukan uji-t. Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh model PBL berbasis
etnosains. Berikut hasil uji hipotesis.

Tabel 12. Hasil Uji t

Data yang t hitung t tabel
No dianalisis (< = 0,05) Keterangan
. Thitine = Ttahal
1 Hasil prettest 1.0640 2,0841 tidak terdapat
tes essai : :
pengarih
Hasil posttest Thitume = Tabal
7
o tes essal 17697 1.6819 terdapat penganih

Data hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan
PBL berbasis etnosains terhadap berpikir kreatif siswa pada materi hidrolisis
garam. Hasil yang diperoleh sesuai dengan hipotesis pada penelitian yang
menunjukkan adanya pengaruh model PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan Sugiyono (2015) jika terdapat perbedaan hasil
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlakuan yang
diberikan telah memberikan pengaruh yang signifikan. Sebagaimana hasil uji
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independent t-tes yang menunjukkan bahwa kedua kelas sampel memiliki rata-rata
skor tes essai yang berbeda, sehingga dikatakan bahwa model PBL berbasis
etnosains berpengaruh terhadap berpikir kreatif siswa pada materi hidrolisis
garam dikelas XI SMA Islam Al-falah Jambi. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Temuningsih et al (2017) menyatakan terbukti model pembelajaran  berbasis
masalah dengan pendekatan etnosains mampu meningkatkan berpikir tingkat tinggi
yaitu crithical thinking. Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir
melalui proses pemecahan masalah yang berorientasi pada masalah siswa yang
nyata dengan nilai-nilai kearifan lokal serta pengetahuan di lingkungan sekitar siswa
sehingga dapat berdampa positif pada peningkatan berpikir siswa.

Model PBL berbasis etnosains diterapkan pada kelas eksperimen sebanyak tiga

kali pertemuan. Begitu juga kelas Kontrol diterapkan model PBL. Setiap awal
pembelajaran dan akhir pertemuan diberikan pretest dan posttest. Berdasarkan dari
kedua kelas terlihat sekali dari data yang diperolen bahwa kelas eksperimen
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik, terlihat dari hasil tes essai
dan lembar observasi kemampuan berpikir kreatif. Sejalan dengan pendapat Atmojo
(2012) bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa bila menggunakan pendekatan
etnosains. Hal ini dikarenakan siswa lebih tertarik dan antusias dalam belajar jika
menggunakan pendekatan etnosains karena belajar lebih menyenangkan daripada
pembelajaran konvensional. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan
memasukan budaya lokal dan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif sikarenakan pembelajaran berpusat pada siswa
sehingga aan memunculkan pemikiran yang kreatif, kritis, mandiri dan logis
(Amalia, Reffiane, & Subekti, 2020).

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini terdapat pengaruh signifikan

penggunaan model PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi hidrolisis garam dikelas XI SMA Islam Al-Falah Jambi. Model
PBL berbasis etnosains dapat diterapkan disekolah sebagai model pembelajaran
dalam materi kimia, dengan harapan pemanfaatannya dapat meningkatkan ketertarikan
dan antusias siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan sehingga akan
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai tuntutan abad 21.

SARAN
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa

tidak hanya dari segi kognitif saja akan tetapi juga pada psikomotorik sehingga kemampuan
berpikir kreatif tidak dilihat dari hasil tes yang dijawab oleh siswa.
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